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ABSTRAK

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI DI APOTEK WAY KANAN

BERBASIS WEB

Oleh

Lili Adiningsih

Apotek Way Kanan merupakan apotek yang menjual dan memiliki stok obat yang
cukup banyak, di apotek Way Kanan ini memiliki banyak pelanggan yang datang
setiap harinya. Data obat apotek terbagi menjadi tiga jenis obat masing-masing
meliputi tablet, kapsul dan sirup. Semua transaksi yang ada di apotek ini masih
dicatat secara manual yaitu dengan mencatat transaksi tersebut ke dalam buku.
Beberapa transaksi yang dilakukan antara lain transaksi penjualan obat kepada
konsumen baik penjualan resep maupun non resep. Dengan adanya teknologi
informasi  khususnya web merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi
penjualan obat tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sistem
yang mampu mencatat transaksi penjualan dan mampu memasukkan data obat dan
membuat laporan. Penelitian ini menggunakan metode prototype dan pengujian
menggunakan UAT (User Acceptance Testing). Hasil pengujian sistem ini
berhasil berjalan sebagaimana mestinya dan berdasarkan pengujian tingkat
kepuasan pengguna pada sistem informasi apotek diperoleh hasil pengujian masuk
dalam kategori baik dengan tingkat kepuasan 79%, 77%, dan 81% dari masing-
masing kelompok penguji admin sistem, pemilik apotek dan kasir. Besarnya
persentase tersebut berarti tingkat kepuasan sistem informasi apotek masuk dalam
kategori sangat baik.

Kata kunci: Apotek, Prototipe, User Acceptance Testing (UAT)



ABSTRACT

DEVELOPING WEB-BASED DATA PROCESSING SYSTEM
INFORMATION FOR PHARMACY ON WAY KANAN

By

Lili Adiningsih

Way Kanan pharmacy is a pharmacy that sells and has a large stock of medicines,
this Waykanan pharmacy has many customers who come every day. The
medicines data of this pharmacy is divided into three types of medicines, each of
which includes tablets, capsules and syrups. All transactions in these pharmacies
are still recorded manually, namely by recording these transactions into a book.
Some of the transactions carried out included medicines sales transactions to
consumers, both prescription and non-prescription sales. Information technology,
especially the web, is one alternative to overcome the sale of these medicines. The
purpose of this research is to produce a system that is able to record sales
transactions and is able to enter medicines data and make reports. This study uses
a prototype method and testing using UAT (User Acceptance Testing). The results
of testing this system successfully run as it should and based on testing the level of
user satisfaction on the pharmacy information system, the test results are in the
good category with satisfaction levels of 79%, 77%, and 81% from each group of
system admin testers, pharmacy owners and cashier. The large percentage means
that the level of satisfaction of the pharmacy information system is in the very
good category.

Keywords: Pharmacy, Prototype, User Acceptance Testing (UAT).
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Apotek merupakan toko tempat meramu obat dan tempat yang menjual obat
eceran baik dengan resep dokter serta juga memiliki fungsi sebagai tempat

yang menjual berbagai produk kesehatan lainnya.

Apotek Way Kanan merupakan apotek yang berusaha melengkapi sarana
pelayanan dengan sarana kesehatan yaitu dengan membuka tempat praktek
dokter di apotek, cek kesehatan seperti tekanan darah, kolesterol, asam urat
dan gula darah. Tersedianya swalayan farmasi dan pelayanan informasi obat
ini. Hal ini bertujuan agar pasien yang datang tidak perlu berpindah tempat

untuk mendapatkan semua kebutuhannya.

Apotek Way Kanan merupakan apotek yang menjual dan memiliki stok obat-
obatan yang cukup banyak. Pembeli obat di apotek ini kurang lebih bisa 20
orang per hari. Data stok obat apotek ini meliputi tablet, kapsul dan sirup.
Segala transaksi yang terjadi di apotek ini masih didata secara manual yaitu
dengan pencatatan transaksi tersebut ke dalam sebuah buku. Beberapa
transaksi yang dilakukan diantaranya transaksi penjualan obat kepada
konsumen baik itu penjualan resep maupun non resep. Hal tersebut kurang
efektif ketika akan membuat laporan penjualan obat serta jika ingin
mengetahui stok obat yang masih ada mereka harus mengecek obatnya dan

menghitung obat tersebut secara langsung.



Berdasarkan kelemahan dari metode manual/konvensional tersebut perlu
dikembangkan suatu metode yang lebih baik lagi untuk menghasilkan suatu
sistem yang dapat mengelola data di apotek Way Kanan dengan efektif dan

efisien.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana membangun sebuah
sistem informasi yang dapat mengolah data obat dan transaksi penjualan di

apotek Way Kanan.

1.3. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menghasilkan sistem yang mampu mencatat transaksi penjualan

2. Menghasilkan sistem yang dapat mengelola data obat

3. Menghasilkan sistem yang dapat membuat laporan transaksi penjualan

1.4. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Sistem informasi yang dibangun berbasis web

2. Penelitian dilakukan di Apotek Way Kanan

3. Sistem informasi ini tidak membahas tentang resep racik-racikan detail



1.5. Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Pencarian Data Obat diperoleh dengan cepat

2. Mempermudah karyawan apotek dalam mendata obat

3. Dapat melihat dan mempermudah dalam mencetak laporan transaksi

penjualan obat.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan
acuan. Selain itu, untuk menghindari kesamaan dengan penelitian ini. Maka
dalam kajian pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian
terdahulu sebagai berikut:

1. Hasil Penelitian Puspita Dwi Astuti, (2013)

Penelitian Puspita Dwi Astuti (2013), berjudul “Perancangan Sistem
Informasi Penjualan Obat Pada Apotek Jati Farma Arjosari”. Penelitian
ini  merupakan penelitian yang menggunakan metode PIECES
(Performance, Information, Economics, ControlEffiencens, Servis).
Penelitian ini menggunakan data obat-obatan yang ada di apotek jati farma
arjosari dan menghasilkan sistem informasi pencatatan data transaksi dan

dapat memperbaiki penulisan data.

2. Hasil Penelitian Syahrul Mauliddin, (2015)

Penelitian Syahrul Mauliddin (2015), berjudul “Pengembangan Sistem
Informasi Apotek (Studi Kasus Apotek Leuwi Sehat Majalengka)”.
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode Prototipe.
Penelitian ini menggunakan data obat-obatan yang ada di apotek leuwi

sehat majalengka dan menghasilkan sistem informasi yang terintegrasi dan



database yang mengikuti konsep normalisasi yang dapat mengatasi
permasalahan yang terjadi di apotek leuwi sehat majalengka.

3. Hasil Penelitian Susanti, (2015)

Penelitian Susanti (2015), berjudul “ Sistem Informasi Manajemen (SIM)
Pembelian dan Penjualan pada Apotek Mahkota”. Penelitian ini
merupakan penelitian yang menggunakan metode Rekayasa Web (Web
Engineer). Penelitian ini menggunakan data obat-obatan yang ada di
apotek mahkota dan menghasilkan sebuah sistem informasi yang dapat
mengetahui data obat, karyawan, supplier, pembelian, penjualan, resep

obat, pasien, obat gudang, dan return.

4. Hasil Penelitian Oktaviani Kati, (2017)

Penelitian Oktaviani Kati (2017), berjudul “Sistem Informasi Pengolahan
Data Obat Berbasis Client Server Pada Apotek Mitra Farma Kendari”.
Penelitian ini menggunakan metode Client Server. Penelitian ini
menggunakan data obat yang terdapat pada apotek mitra farma kendari dan
menghasilkan sebuah Sistem informasi untuk meningkatkan efektifitas
kerja, dimana setiap bagian dapat bekerja bersamaan dan data akan
tersimpan dalam sebuah database.

5. Hasil Penelitian Halig, Ferry Susanto, (2019)

Penelitian Haliq, Ferry Susanto (2019), berjudul “Rancang Bangun Sistem
Informasi Apotek Berbasis Client Server Pada Apotek An Nur Kotabumi™.
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode waterfall.
Penelitian ini menggunakan data obat yang terdapat pada apotek an nur
kota bumi dan menghasilkan sebuah sistem informasi yang
mempermudahkan pekerjaan kasir untuk melakukan penjualan obat dan
pengecekan stok obat.



2.2. Apotek

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
1027/MENKES/SK/1X/2004 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di

Apotek yang menjelaskan mengenai apotek di antaranya:
1. Standar Pelayanan Kefarmasian Apotek
a. Sebagai pedoman praktik apoteker dalam menjalankan tugasnya.
b. Untuk melindungi masyarakat dari pelayanan yang tidak profesional.

c. Melindungi profesi dalam menjalankan praktik kefarmasian.

2. Pengertian Apotek

Pengertian apotek menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 1332/MenKes/SK/X/2002, Apotek merupakan suatu
tempat tertentu, tempat dilakukan pekerjaan kefarmasian penyaluran
perbekalan farmasi kepada masyarakat. Pekerjaan kefarmasian yang
dimaksud diantaranya pengadaan obat, penyimpanan obat, pembuatan
sediaan obat, peracikan, penyaluran dan penyerahan perbekalan farmasi
serta memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pembekalan
kefarmasian yang terdiri dari obat, bahan obat, obat tradisional, alat
kesehatan dan kosmetik. Tidak hanya menjalankan pekerjaan kefarmasian,
tetapi tugas pokok dan fungsi apotek juga harus dijalankan dengan sebaik—
baiknya sesuai dengan standar prosedur yang telah ditetapkan.
Pengelolaan yang biasa dilakukan di apotek antara lain:
a. Pengadaan Apotek
menggunakan sistem pemesanan salesman yang datang langsung ke
apotek atau melalui pesawat telepon untuk memenuhi pengadaan
barang. Masalah yang sering dihadapi di apotek dalam pengadaan
yaitu keterlambatan dalam pengadaan obat yang disebabkan oleh
kekosongan pabrik, dalam mengatasi masalah ini dilakukan dengan

cara memesan obat dari jauh—jauh hari dan tidak menunggu stok



obat tersebut kosong.2 Pemesanan dari jauh-jauh hari ditujukan agar
apotek mempunyai cadangan stok apabila persediaan obat-obatan
yang dimaksud menipis dan permintaan akan obat tersebut terus ada
setiap hari, sehingga pasien atau masyarakat tidak perlu khawatir

akan ketersediaan obat.

b. Penyimpanan
Untuk menyimpan sediaan obat dan alat kesehatan di apotek disusun
berdasarkan abjad, bentuk sediaan dan stabilitas atau kesesuaian
suhu pada penyimpanan obat dan yang dimaksudkan dalam hal
tersebut yaitu:
1. Golongan obat

Penyimpanan obat berdasarkan golongan obat, seperti obat bebas,
bebas terbatas obat keras dan obat narkotik. Tidak mengalami

masalah yang berarti dan sesuai dengan standar yang ditetapkan.

2. Abjad
Penyimpanan obat yang letaknya berdasarkan abjad agar dalam

pencarian dan pengelolaan obat tidak terganggu

3. Bentuk sediaan
Penyimpanan obat berdasarkan bentuk sediaannya, seperti sirup
bebas, sirup ASKES, salep, injeksi, cairan dan lain-lain.

4. Suhu
Penyimpanan obat berdasarkan suhu penyimpanan agar obat tidak
rusak, seperti insulin disimpan dalam lemari es supaya tidak

merusak bentuk dan khasiatnya.

c. Penyaluran Penyaluran obat di apotek dilakukan dengan 2 (dua)
macam cara, diantaranya:
1) Resep
Resep yang dilayani ada dua yaitu resep ASKES dan non ASKES

2) Non resep



Pembelian obat yang dilakukan tidak menggunakan resep atau

penjualan obat bebas. Masalah yang sering dihadapi adalah
penyaluran obat psikotropika yang disalurkan bebas tanpa
menggunakan resep dokter maupun petunjuk dokter, penyaluran

itu tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

d. Pelaporan
Pelaporan di apotek antara lain:

1) Laporan harian merupakan laporan yang berisikan tentang barang
yang terjual, pengeluaran dan pemasukan obat yang masuk. Laporan
harian yang dilakukan sesuai jumlah obat yang masuk dan keluar
setiap harinya.

2) Laporan bulanan biasanya berisi tentang laporan obat golongan
Narkotika dan Psikotropika yang masuk dan keluar dalam kurun

waktu satu bulan.

2.3. Sistem Informasi

Sistem informasi dapat didefinisikan suatu sistem yang menyediakan
informasi  untuk manajemen pengambilan  keputusan/kebijakan  dan
menjalankan operasional dari kombinasi orang-orang, teknologi informasi
dan prosedur-prosedur yang terorganisasi.

Sistem informasi terdiri dari beberapa komponen sebagai berikut:

1. Perangkat Keras (Hardware) sekumpulan sistem yang bisa dilihat, diraba
yang secara nyata atau fakta terdiri dari perangkat untuk memasukan data

(Input) dan perangkat untuk menampilkan data.

2. Perangkat Lunak (Software) sekumpulan data elektronik yang tersimpan di

sistem mempunyai hubungan dengan hardware dalam
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mengoperasikannya. Adapun perangkat lunak seperti sistem operasi
(Operating System), bahasa pemrograman maupun aplikasi.

3. Manusia (Brainware) orang atau operator yang mengendalikan sistem

informasi yang ada pada sistem.

4. Berkas Basis Data (File) yaitu berupa file atau data yang akan diolah
dengan sistem informasi mengikuti ketentuan prosedur yang ditetapkan.

5. Prosedur (Prosedur) vyaitu aturan-aturan yang berkaitan dengan

penggunaan sistem dalam menggunakan sistem informasi (Sutanta, 2011).

UML (Unified Modeling Language)

Menurut yusuf (2007), UML adalah singkatan dari Unified Modeling

Language yaitu sebagai suatu bahasa yang sudah menjadi standar pada

visualisasi, perancangan dan juga pendokumentasian sistem software. Secara

bahasa UML memiliki sintaks dan semantik. Ketika kita membuat model

menggunakan konsep UML, ada aturan yang harus diikuti. Bagaimana

elemen pada model-model yang kita buat berhubungan satu dengan lainnya

harus mengikuti standar yang ada di UML. UML bukan hanya sekedar

diagram, tetapi juga menceritakan konteksnya.

UML diaplikasikan untuk maksud tertentu, biasanya antara lain untuk:

1. Merancang perangkat lunak.

2. Sarana komunikasi antara perangkat lunak dengan proses bisnis.

3. Menjabarkan sistem secara rinci untuk analisis dan mencari apa yang
diperlukan sistem.

4. Mendokumentasi sistem yang ada, proses-proses dan organisasinya.
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Terdapat beberapa diagram yang ada di UML, berikut penjelasan diagram

yang ada di UML:

1. Use Case Diagram
Use Case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari
sebuah sistem yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan
bukan “bagaimana”. Sebuah use case mempresentasikan sebuah interaksi
antara aktor dengan sistem. Use Case merupakan sebuah pekerjaan
tertentu, misalnya login ke sistem, membuat sebuah daftar belanja, dan
sebagainya. Seorang/sebuah aktor adalah sebuah entitas manusia atau
mesin yang berinteraksi dengan sistem untuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan tertentu. Use Case diagram dapat sangat membantu bila Kita
sedang menyusun requirement sebuah sistem, mengkomunikasikan
rancangan dengan client, dan merancang test case untuk semua feature
yang ada pada sistem. Selain untuk mengkomunikasikan rancangan
interaksi aktor dengan sistem kepada client, use case juga digunakan untuk
memberikan penjelasan dasar mengenai fungsi dari sistem yang dapat
dilakukan atau diproses oleh aktor.
Tabel 1.Simbol Use case Diagram

Simbol Keterangan
Aktor: seseorang atau sesuatu yang

berinteraksi dengan sistem.

Use case: peringkat tertinggi dari

O fungsionalitas yang dimiliki sistem.

Association: relasi antara aktor dan

> use case.
Generalisasi: berfungsi untuk
————————————————— > memperlihatkan  struktur pewaris yang

terjadi.




11

2. Activity Diagram
Activity diagram, digunakan untuk menggambarkan alur kerja (aktivitas)
pada use case (proses), logika, proses bisnis dan hubungan antara aktor

dengan alur-alur kerja usecase (Muslihudin, 2016).

Tabel 2. Simbol Activity Diagram.

Simbol Keterangan

. Titik awal.
@ Titik akhir.

Activity.

Pilihan untuk pengambilan keputusan.

Fork; untuk menunjukan kegiatan yang
dilakukan secara paralel.

Rake; menunjukan adanya
dekomposisi.

&

’_’_‘
z_ Tanda waktu.
>
O

Tanda penerimaan.

Aliran akhir (Flow Final).

3. Class Diagram

Menurut Pressman (2014), class diagram adalah suatu skenario dimana
dalam penggunanya menyiratkan seperangkat objek yang dimanipulasi
sebagai aktor yang berinteraksi dengan sistem dan merupakan inti dari
pengembangan dan desain berorientasi objek. Dalam class diagram
terdapat 3 bagian area pokok yaitu:
a. Nama

Mendefinisikan nama dari class yang dibuat yang mendeskripsikan

suatu objek untuk dapat mewakili objek tersebut.
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b. Atribut
Atribut ini berisi komponen-komponen yang dimiliki oleh class
tersebut.

c. Metoda
Pada bagian ini class memiliki metoda atau operator yang bertujuan
untuk mengoperasikan suatu objek yang ada pada class tersebut.

MySQL

Menurut Sitindoan (2003) MySQL adalah sistem manajemen database relasi

( Relation databse manajemen system) yang bersifat terbuka (Opern Source).

MySQL merupakan server database server database yang kecil dan mudah

digunakan namun memiliki kehandalan dan performa yang tinggi.

Prototyping

Metode prototype suatu proses pembuatan software yang bersifat berulang
dan dengan perencanaan yang cepat yang dimana terdapat umpan balik yang
memungkinkan terjadinya perulangan dan perbaikan software sampai dengan

software tersebut memenuhi kebutuhan dari sisi pengguna.
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Membangun,
Mendengarkan Memperbaiki
Pelanggan l/ Prototi 1pe

Pelanggan
Menguji Coba
_ Prototipe

Gambar 1.llustrasi Alur Kerja Prototyping (Pressman, 2002).

2.6.1. Tahapan-tahapan Prototyping

Tahapan-tahapan pengembangan Model Prototyping yaitu sebagai

berikut:

1. Mendengarkan Pelanggan

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan kebutuhan dari sistem
dengan cara mendengarkan keluhan dari pelanggan. Untuk membuat
suatu sistem yang sesuai kebutuhan, maka harus terlebih dahulu
bagaimana sistem yang sedang berjalan untuk kemudian mengetahui

maslaah yang terjadi.

2. Merancang dan Membuat Prototipe

Pada tahap ini, dilakukan perancangan dan pembuatan sistem
prototipe. Prototipe yang dibuat disesauikan dengan kebutuhan
sistem yang telah didefinisikan sebelumnya dari keluhan pelanggan

atau pengguna.

3. Uji Coba

Pada tahap ini, prototipe dari sistem di uji coba oleh pelanggan atau
pengguna. Kemudian dilakukan evaluasi kekurangan-kekurangan

dari kebutuhan pelanggan. Pengembang kemudian kembali
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mendengarkan keluhan dari pelanggan utuk memperbaiki prototipe
yang ada.

2.6.2. Tujuan Prototipe

Secara garis besar tujuan utama dalam pembuatan prototipe dapat

dikelompokkan ke dalam tiga bagian yaitu:

a. Membantu pengembangkan persyaratan sistem, apabila persyaratan
tersebut tidak dapat ditentukan dengan mudah.

b. Mengesahkan persyaratan, khususnya dengan customer dan user
yang potensial.

c. Menyajikan sebagai tempat pengembangan atau tampilan awal
sebuah rencana, bila menggunakan jenis prototipe evolusioner ( Al
Bahra Bin Ladjamudin, 2010).

2.6.3. Keunggulan Prototipe
Keunggulan prototipe yaitu sebagai berikut:
1. Adanya komunikasi yang baik antara pengembang dan pelanggan.
2. Pengembang dapat bekerja lebih baik dalam menentukan kebutuhan
pelanggan.
3. Pelanggan berperan aktif dalam pengembangan sistem.
4. Lebih menghemat waktu dalam pengembangan sistem.
5. Penerapan menjadi lebih mudah karena pemakaian mengetahui apa
yang diharapkannya.

2.6.4. Proses Membangun Software Menggunakan Prototipe
Proses pembuatan sistem informasi di apotek Way Kanan
menggunakan protipe yaitu:
a.Pengumpulan Kebutuhan: developer dan klien bertemu dan
menentukan tujuan umum, kebutuhan yang diketahui dan gambaran

bagian-bagian yang akan dibutuhkan berikutnya.
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b. Perancangan: perancangan dilakukan dengan cepat dan rancangan
mewakili aspek software yang diketaui. Dan rancangan ini menjadi
dasar pembuatan prototipe.

c. Evaluasi Prototipe: klien mengevaluasi protoyipe yang dibuat dan

dipergunakan untuk memperjelas kebutuhan software.

2.7. Pengujian

1. User Acceptance Test (UAT)

Menurut Perry, William E, User Acceptance Testing (UAT) merupakan
pengujian yang dilakukan oleh end-user dimana user tersebut adalah
staf/karyawan perusahaan yang langsung berinteraksi dengan sistem dan
dilakukan verifikasi apakah fungsi yang ada telah berjalan sesuai dengan
kebutuhan/fungsinya. Setelah dilakukan system testing, acceptance testing

menyatakan bahwa sistem perangkat lunak memenuhi persyaratan.

Acceptance testing merupakan pengujian yang dilakukan oleh pengguna
yang menggunakan teknik pengujian black box untuk menguji sistem
terhadap spesifikasinya. Pengguna akhir bertanggung jawab untuk

memastikan semua fungsionalitas yang relevan telah diuji.
2. Jenis-jenis User Acceptance Test (UAT)
a. Alpha Testing

Pengujian Alpha adalah pengujian akhir sebelum perangkat lunak
diluncurkan untuk pengguna secara umum. Alpha test memiliki dua

fase:

1)Pada tahap pertama dari pengujian alpha, perangkat lunak diuji oleh

pengembang di lingkungan internal developer.
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Mereka menggunakan perangkat lunak debugger, atau debugger
hardware-assisted. ~ Tujuannya adalah untuk menangkap bug

dengan cepat.

2)Pada tahap kedua pengujian alpha, perangkat lunak ini diserahkan
kepada staf QA (Quality Assurance) perangkat lunak, untuk
pengujian tambahan dalam lingkungan yang mirip dengan
pengguna Yyang dimaksudkan. Hal ini untuk mensimulasikan
suasana atau lingkungan pengujian yang sebenarnya sehingga
ketika sistem tersebut dipasang, sudah tidak terjadi kegagalan

maupun cacat sistem secara real.
b. Beta Test

Pengujian beta juga dikenal sebagai pengujian pengguna berlangsung
di lokasi pengguna akhir (end-user) untuk memvalidasi kegunaan,
fungsi, kompatibilitas, dan uji reliabilitas dari perangkat lunak yang
dibuat. Tes beta merupakan tahap kedua dari pengujian perangkat

lunak di mana pengguna mencoba produk.

Dengan demikian pengujian Alfa dilakukan di tempat karena
pengembang dan analis bisnis terlibat dengan tim penguji. Sedangkan
pengujian Beta dilakukan di sisi klien oleh pengguna atau pelanggan
nyata, oleh karena itu pengembang dan analis bisnis sama sekali tidak
terlibat.

3. Proses User Acceptance Test (UAT)

Proses dalam UAT adalah pemeriksaan dan pengujian terhadap hasil
perangkat lunak yang dibuat. Periksa apakah item-item yang ada dalam
dokumen requirement sudah ada dalam perangkat lunak yang diuji atau
tidak.

Diuji apakah semua item yang telah ada telah dapat memenuhi kebutuhan

penggunanya. Pengujian ini biasanya terjadi di lokasi klien yang dikenal
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sebagai pengujian beta. Setelah memenuhi kriteria masuk untuk UAT

dipenuhi, berikut adalah tugas yang perlu dilakukan oleh penguji:
a. Menyusun rencana UAT

untuk memverifikasi dan memastikan aplikasi memenuhi persyaratan
bisnisnya. Menyusun dokumen masuk dan keluar kriteria untuk UAT,
test scenarios dan uji kasus pendekatan dan jadwal pengujian, tanggal,
lingkungan, aktor, peran dan tanggung jawab akan ditemukan di UAT

rencana uji.
b. Desain UAT

Kriteria penerimaan yang dikumpulkan dari pengguna digunakan
dalam langkah ini. Berdasarkan kriteria, tim QA (Quality assurance)
memberi pengguna daftar kasus uji UAT.

1) Identifikasi Skenario Pengujian dan Uji Kasus: Identifikasi skenario
pengujian sehubungan dengan proses yang dibuat dan diuji dengan

langkah yang jelas.

2) Persiapan Data Uji: Sangat disarankan untuk menggunakan data
langsung untuk UAT. Data harus diacak untuk alasan privasi dan

keamanan.
c. Eksekusi Uji UAT

Jalankan kasus uji dan laporkan bug jika ada. Uji kembali bug setelah
diperbaiki. Kasus Uji membantu tim untuk menguji aplikasi secara
efektif di lingkungan UAT. Setelah semua tes dijalankan dan hasilnya
ada di tangan, Keputusan Penerimaan dibuat. Ini juga disebut
keputusan Go / No-Go. Jika pengguna merasa puas, itu adalah Go,
atau ini Tidak Bergerak.
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Konfirmasi tujuan bisnis yang dipenuhi

Analis Bisnis atau Penguji UAT harus mengirim tanda surat setelah
pengujian UAT. Setelah sign-off, produk itu bagus untuk diproduksi.
Hasil kerja untuk pengujian UAT adalah test plan, skenario UAT dan
uji kasus, dan hasil uji Kriteria keluaran untuk UAT sebelum pindah

ke produksi, berikut ini perlu dipertimbangkan:

1) Tidak ada cacat kritis yang terbuka
2) Proses bisnis bekerja dengan memuaskan

e. Sign Off

Setelah berhasil menyelesaikan pengujian dan penyelesaian masalah
tim secara umum menunjukkan penerimaan aplikasi. Begitu pengguna
menerima perangkat lunak, ini berarti menunjukkan bahwa perangkat

lunak tersebut memenuhi persyaratan mereka.

4. Tahap Pengujian Penerimaan Pengguna (UAT)

Proses pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang akan

dilaksanakan bekerja benar, maka berikut ini adalah tahap-tahap

pengujian UAT:

a.

Merancang kasus uji: Kasus uji dirancang untuk mencakup semua
skenario fungsional dari perangkat lunak dalam penggunaan di dunia
nyata. Kasus dirancang dengan bahasa dan cara yang sederhana agar

proses pengujian lebih mudah bagi penguji.

. Pemilihan tim pengujian: Tim penguji terdiri dari pengguna akhir.

. Melaksanakan kasus pengujian dan mendokumentasikan: Tim penguji

mengeksekusi kasus uji yang ditentukan. Kadang-kadang juga
menjalankan beberapa tes acak yang relevan. Semua bug dicatat

dalam dokumen pengujian dengan komentar yang relevan.
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d. Perbaikan bug: Menanggapi bug yang ditemukan oleh tim penguji, tim
pengembangan perangkat lunak membuat penyesuaian akhir pada

kode untuk membuat perangkat lunak bebas bug.

e.Sign-off: Ketika semua bug telah diperbaiki, tim pengujian
menunjukkan penerimaan aplikasi perangkat lunak. Ini menunjukkan
bahwa aplikasi tersebut memenuhi persyaratan pengguna dan siap

untuk diluncurkan di pasar.

UAT penting karena membantu menunjukkan bahwa fungsi bisnis
yang diperlukan beroperasi dengan cara yang sesuai dengan keadaan

dan penggunaan di dunia nyata.
5. Manfaat dan Tujuan User Acceptance Testing (UAT)
a. Manfaat

1) Meningkatkan kepercayaan klien tentang potensi perangkat lunak

untuk memenuhi persyaratan.

2) Melalui identifikasi cacat, pengujian memastikan bahwa perangkat

lunak stabil dan dalam kondisi yang bisa diterapkan.

3) Kepuasan klien meningkat, karena mereka lebih yakin bahwa

sistem sudah memenuhi persyaratan.

4) Mendapatkan sistem yang sesuai dengan spesifikasi fungsional

sistem.
b. Tujuan

1) Menguji apakah sistem sudah sesuai dengan apa yang ada didalam

spesifikasi fungsional sistem.

2) Memberikan keyakinan bahwa sistem disampaikan memenuhi

persyaratan bisnis baik sponsor dan pengguna.

3) Melengkapi sejumlah tambahan yang telah disetujui.



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Ilmu Komputer Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam dan di Apotek Way Kanan Lampung. Waktu
penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2021 / 2022. Waktu penelitian yang
dilakukan tertera pada tabel 3.

Tabel 3. Rincian Kegiatan Penelitian

2021 2022
Nama

No Kegiatan Bulan Bulan

Pengumpulan
Data
2 Desain
-ERD
-Usecase
-Activity
-Interface
Implementasi
Sistem
4 Pengujian

- Kuesioner

-Wawancara
Pembuatan
Laporan
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3.2. Alat Pendukung

Alat pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perangkat Lunak (Software), terdiri dari:

7.

2 A

Sistem Operasi Microsoft Windows 10 64Bit
Text Editor (Visual Studio Code)

Microsoft Office 2010

Pencil

Web Browser Mozilla Firefox dan Chrome
Xampp

StarUML

b. Perangkat Keras (Hardware), terdiri dari:

1.

Notebook dengan spesifikasi Processor Intel Core i5, RAM 4GB,

Hardisk 320GB.

3.3. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ini ada beberapa tahapan yang dilakukan yaitu Observasi,

Studi literatur, Perancangan Sistem, Pengembangan sistem, Pengujian sistem,

dan Penulisan laporan. Diagram alir dapat dilihat pada gambar 3.1.
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) m— Pembuatan Sistem -t

v

Testing Sistem

Studi Literatur

l

Pengumpulan Data

'

Perancangan Sistem

Fungsi Tidak

Bekerja

Ya

Penulisan Laporan

Selesai

Tidak

Kebutuhan

Terpenuhi Ya

Gambar 2. Tahapan Penelitian

3.3.1. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memahami konsep, dasar pengetahuan atau
landasan pengetahuan serta mencari referensi dalam melakukan
pembangunan sistem yang akan dibuat. Pada tahap pengumpulan data
dilakukan dengan 2 (dua) metode yaitu observasi dan studi literatur.
a. Observasi
pada tahap observasi data dilakukan terhadap pihak yang bersangkutan
yaitu pemilik apotek, apoteker dan karyawan. Data yang dibutuhkan

dalam metode observasi akan dipakai untuk pengembangan sistem.

b. Studi Pustaka
pada tahap studi pustaka data dikumpulkan melalui berbagai literatur
seperti pada buku, jurnal, ataupun dokumen yang berkaitan dengan
penelitian. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang tidak

ditemukan pada metode observasi. Selanjutnya data yang telah
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dikumpulkan disusun menjadi basis aturan yang digunakan dalam

sistem.

3.3.2. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan berupa pembukuan nama obat, harga obat, data
penjualan obat dan data pembelian obat di apotek Way Kanan.

Berikut gambar data obat, data penjualan obat dan data pembelian obat
yang ada di apotek Way Kanan bisa dilihat pada gambar 3, gambar 4, dan

gambar 5.

Gambar 3. Nama obat Apotek Way Kanan



24

Gambar 4. Pembukuan Penjualan Obat di Apotek Way Kanan

Gambar 5. Data Pembelian Obat di Apotek Way Kanan
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3.3.3. Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah mode Prototype.
Adapun alasan penulis menggunakan metodoogi ini karena lebih
menghemat waktu dalam pengembangan sistem, pengembangan dapat
bekerja lebih baik dalam menentukan kebutuhan pelanggan, penerapan
menjadi lebih mudah karena pemakaian mengetahui apa yang diharapkan (
Ladjamuddin, 2006).

Model prototype ini dimulai dengan mengumpulkan kebutuhan dimana
pengembang dan pelanggan bertemu dan mengindentifiasikan objektif
keseluruhan dari perangkat lunak, mengidentifikasikan segala kebutuhan
yang diketahui, dan area garis besar dimana definii lebih jauh merupakan

keharusan dan kemudian dilakukan perancangan cepat (Pressman, 2002).

% Membangun,
Mendengarkan Memperbaiki
Pelanggan : A Pratotipe
S/ f—J \
pN N 7
\ /\ /]
Pelanggan "’\/
Menguji Coba
_ Prototipe
\J

Gambar 6. Proses Metode Prototyping Paradigma

Pengembangan sistem tersebut dalam pelaksanaanya penulis lakukan

menggunakan tiga tahap siklus pengembangan model Prototype yaitu:
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3.3.3.1. Mendengarkan Pelanggan

Pada tahap ini, antara pelanggan dengan tim pengembang perangkat
lunak berkomunikasi mengenai spesifikasi kebutuhan yang diinginkan.
Pelanggan mendeskripsikan flowchart proses olah data apotek Way
Kanan saat ini yang nantinya didapati kebutuhan yang diinginkan
pelanggan. Deskripsi flowchart proses olah data obat apotek Way Kanan
adalah sebagai berikut:

a. Admin dan pemilik apotek dapat login dengan menggunakan
nama dan password yang sudah ditentukan.

b. Admin dapat melihat melihat stok obat, menambah, mengedit,
menghapus obat, dan melihat laporan masuk dan laporan
keluar.

c. Pemilik apotek dapat melihat dan mencetak laporan masuk dan
laporan keluar serta dapat melihat laporan masuk dan laporan
keluar serta pendapatan.

d. Kasir dapat melihat obat, menjual obat dan melihat laporan

stok keluar/penjualan.

3.3.3.2. Membangun, Memperbaiki Prototype

Setelah mengetahui definisi sistem yang aan dikembankan maka tahap
beriutnya dibagi menjadi dua bagian diantanya:
3.3.3.2.1. Perancangan Sistem
Perancangan disini dimaksudkan untuk membuat pemodelan
sementara terhadap sistem baru yang dapat membantu sistem
yang berjalan saat ini di Apotek Way Kanan. Design yang
dimaksudkan meliputi perancangan aplikasi dan perancangan
database.
1. Desain Aplikasi
Untuk perancangan sistem, di desain menggunaan UML

(Unified Modelling Language). Hal ini dilakukan untu
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memudahkan pengembangan sistem, selain itu pengguna
UML lebih cocok digunakan dalam perancangan sistem
bersifat object oriented.
Perancangan sistem yang dilakukan penulis menggunakan
tool UML ini meliputi:
a. Perancangan Use Case Diagram
b. Perancangan Activity Diagram

2. Desain Basis Data
Pada desain basis data ini, data-data yang digunaakan dalam
suatu sistem akan disimpan dalam database. Desain basis
data dilakukan dengan merancang tabel-tabel atau record
store yang digunakan untuk menyimpan data.

3. Desain Interface
Pada tahap ini, penulis melakukan perancangan terhadap
user interface dari sistem ini. Perancangan yang dilakukan
meliputi halaman-halaman yang ada dalam sistem.

4. Desain Alur Komunikasi Data
Pada tahap ini dijelaskan desain alur komunikasi data,
dimana terdapat penjelasan mengenai proses permintaan

data dari client ke server.

3.3.3.2.2. Pengodean Sistem
Pada tahapan ini dilakukan tahap pembuatan program yang
telah dirancang sebelumnya menggunaan Visual Studio Code
untuk membuat user interface dan source code. Untuk
menjalanan program dalam PC dan My SQL untuk Database.
Pada tahap ini penulis juga mencantumkan kelengkapan
software dan Hardware yang digunakan untuk membuat

sistem ini.
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3.3.3.3. Pengujian Prototype

Pada tahap ini dilakukan beberapa tahap, antara lain:

1. Spesifikasi sistem.

2. Pengujian sistem terhadap pengguna menggunaan UAT (User
Acceptance Testing).

3. Evaluasi Sistem
Pada tahap ini dilakukan evaluasi untu mendapatkan tanggapan dari
pelanggan untuk mengetahui apakah sistem yang sudah jadi sudah
sesuai dengan yang diharapkan, Evaluasi sistem ditentukan dengan

melakukan kuesioner.

3.3.4. Analisis Kebutuhan Sistem

Pada tahap ini dilaksanakan analisis kebutuhan awal sistem. Kebutuhan
awal didapat dari observasi dan analisis yang akan digunakan untuk
kebutuhan fungsional dan non-fungsional.

a. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional berhubungan dengan proses input dan output

pada sistem. Kebutuhan fungsional dari sistem ini yaitu:

1. Sistem dapat melakukan fungsi login dan logout dengan 2 (dua) jenis
akun yaitu admin dan pemilik apotek.

2. Sistem dapat menampilkan stok obat, jual obat, laporan stok obat
masuk dan laporan stok obat keluar.

3. Sistem halaman admin dapat mengelola stok data obat.

4. Sistem dapat mengelola data transaksi penjualan.

b. Kebutuhan Non-Fungsional
Kebutuhan Non-Fungsional adalah kebutuhan yang berada diluar dari
fungsi sistem yang berhubungan dengan batasan lingkungan sistem,
kinerja sistem, kendali sistem, dan keamanan sistem. Kebutuhan Non-

Fungsional dari sistem ini yaitu:
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1. Kebutuhan pemakai

e Sistem mudah untuk digunakan user.

e Sistem memiliki interface yang user friendly.
2. Kebutuhan kinerja

e Sistem dapat melakukan proses dalam waktu yang relatif cepat.

3.3.5. Perancangan Sistem

Pada proses ini dilakukan perancangan sistem dimana desain yang dibuat
harus dapat mengimplementasikan kebutuhan yang ada pada tahap
sebelumnya. Desain perancangan dalam penelitian ini menggunakan empat
model perancangan vyaitu, Entity Relationship Diagram, Use Case
Diagram, Activity Diagram dan Interface.

1. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan salah satu model yang digunakan untuk mendesain
database dengan tujuan menggambarkan data berelasi pada sebuah
database. Perancangan ERD pada sistem yang diusulkan terdiri dari
beberapa entitas seperti admin, obat, user, stok keluar, stok masuk,
bentuk obat, stok obat, jenis obat, pembelian, pembelian jumlah,
pembelian array. Perancangan ERD sistem diusulkan adalah seperti pada

gambar 7.
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Password

Admin

Stock Masuk

Kd_Obat @

Kd_Bentuk

No_Bacth
Kd_Obat \ Stock_Obat

Stock Obat

Kd_Obat

Kd_Obat

Pembelian

Kode_pembelian
Kode_(bat

Obat

2 | Stck Keluar

S Pembelian_Jumlah ¢

Gambar 7. ERD Sistem Apotek Way Kanan
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2. Use Case Diagram

Use Case diagram sistem informasi olah data apotek berbasis web
menggunakan StarUml. Use case ini mempunyai 3 aktor yaitu admin,
kasir dan pemilik apotek. Use Case ini menjelaskan bahwa aktor
sistem memiliki 3 aktivitas yaitu login, mengelola stok obat, penjualan

obat, dan laporan. Desain use case diagram dapat dilihat pada gambar
8.

]

Usecase Diagram Pengembangan Sistem Apotek Way Kanan

O

A .
Login  )J€---eereeeeenees :
Pemilik Apotek :

«include»:

Mengelola Stok Obat

O /

X é X
- .
Admin \ Mengelola Penjulan Oby/ Kasir
Melihat Laporan ~ J™"""*" :
«include»

</

Gambar 8. Use Case Diagram Apotek Way Kanan

3. Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas dari
sistem yang mendeskripsikan aktivitas yang terjadi pada sistem.
Activity diagram sistem informasi ini terdapat 3 Activity diagram yaitu
Activity diagram Admin Sistem, Activity diagram Kasir Sistem, dan
Activity diagram Pemilik Apotek.
e Activity Diagram Login Admin dan Pemilik Apotek

Activity diagram login dimulai admin dan pemilik apotek masuk

sistem apotek, kemudian sistem akan menampilkan form login.
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Admin dan pemilik apotek memasukkan nama pengguna dan kata
sandi yang telah dibuat. Jika iya maka akan menampilkan menu
benrada sistem, jika tidak maka akan kembali lagi ke menu form
login. Activity diagram login admin dan pemilik apotek bisa dilihat

pada gambar 9.

Admin Sistem

é[I'rlenlasukau] pengguna dan kata sandi}

Mengklik login

lidak JI\-Ienampi]kan Beranda Sistem

Gambar 9. Activity Diagram Login Admin

e Activity Diagram Mengelola Stok Obat
Activity diagram mengelola stok obat dimulai dari admin menekan
menu obat&stock dan tekan tombol tambah obat maka sistem akan
menampilkan form tambah obat lalu admin memasukkan data obat
jika sudah maka data akan tersimpan jika admin menekan tombol
batal maka admin tidak menambahkan obat. Admin dapat mengedit

obat dimulai dari menekan edit obat lalu sistem akan menampilkan



33

form edit obat jika ya maka data yang di edit akan tersimpan jika
tidak maka sistem akan mengembalikan data obat kesemula. Admin
dapat menghapus data obat dengan tekan hapus makan data akan
terhapus. Activity diagram mengelola stok obat dapat dilihat pada
gambar 10.

Admin Sistem Database

y
v
Ya

[Menekan tombol tambah nhat]_;

‘A[Menampilkan form tambah nbat]

Memasukan data obat |

Ya

Tidak
Ya
Menekan tombol tambah {Data tersimpan dalam database}—

Menekan tombol batal

IIF

idak

I

Mengedit data obat Menampilkan form edit obat

Tidak

Q

Ya

Mengupdate Data yang di edit tersimpan dalam databse

Membatalkan data obat
Menghapus data obat

)

Gambar 10. Activity Diagram Mengelola Stock Obat

o Activity Diagram Mengelola Penjulan Obat
Activity diagram mengelola penjualan obat dilakukan oleh kasir

dimulai dengan kasir menekan tombol jual obat maka sistem akan
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menampilkan form jual obat lalu kasir mecari data obat yang akan
dicari dan sistem akan menampilkan data obat kemudian kasir
menceklis pada halaman data obat yang telah ditampilakn dengan
menggunakan cenklis pada action yang kemudia sistem akan
menampilakn sebuah informasi obat yang akan dijual, jika sudah
benar maka kasir menekan submit dan data akan tesimpan dengan
menampilkan jumlah harga obat yang dipilih. Jika kasir menekan
tidak maka menekan tpmbpl reset dan selesai. Activity diagram

mengelola penjualan obat dapat dilihat pada gambar 11.

Kasir Sistem Database

Menekan tombol jual obat 5 Menampilkan form jual uhat]
Mencari Data Obat
Menampilkan data obat

[Ceklis Pada tampilan Action

_)[Menampilkan informasi Penjua]an}

Menekan tombol submit >| Data tersimpan dalam database

—)l Menekan tombol reset l

(-

Gambar 11. Activity Diagram Mengelola Penjualan Obat
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Activity diagram melihat laporan terdapat dua jenis yaitu laporan

stok obat masuk dan laporan penjualan obat.
e Activity Laporan Stock Masuk/Obat Masuk

Activity stok obat masuk ini dilakukan oleh admin dan

pemilik apotek. Activity diagram laporan obat masuk dimulai

dengan admin memilih periode lalu tekan filter maka sistem

akan menampilkan laporan stok obat masuk. Activity laporan

obat masuk dapat dilihat pada gambar 12.

Admin

Sistem

Memilih periode
Tekan filter

5 ll\-lenampi]kan laporan stok masuk]

l Tekan printer i

IMencetak laporan stok masuk

Gambar 12. Activity Diagram Laporan Stock Obat Masuk

¢ Activity Diagram Laporan Stock Keluar/Penjualan Obat

Activity diagram ini dimulai dengan kasir memilih periode

lalu tekan tombol filter dan sistem akan menampilkan laporan

obat yang terjual. Activity diagram ini dapat dilihat pada

gambar 13.



Kasir

Sistem

o
|

Memilih periode

|

Tekan filter

I 5 l Menampilkan laporan stok keluar}

l Tekan printer i

I Mencetak laporan stok keluar

Gambar 13. Laporan Stock Keluar/Obat Terjual

5. Interface
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Interface sistem ini dibuat untuk merancang tata letak sesuai dengan

analisis kebutuhan sistem. Berikut desain Interface sistem informasi
olah data apotek.

Interface Halaman Utama

Desain halaman utama admin digambarkan pada interface dapat

dilihat pada gambar 14.
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Apotek Way Kanan | Obat & Stock | Laporan & Logout

Ini halaman admin

Gambar 14. Interface halaman utama admin

Desain halaman utama kasir digambarkan pada interface dapat

dilihat pada gambar 15.

Apotek Way Kanan | Obat & Stock | Jual Obat  |Laporan Stock Keluar|  Login

Ini halaman kasir

Gambar 15. Interface halaman utama kasir

Desain halaman utama pemilik apotek digambarkan pada
interface dapat dilihat pada gambar 16.
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Apotek Way Kanan | Obat & Stock | Laporan ¥ | Logout

Ini halaman pemilik

Gambar 16. Interface halaman utama pemilik apotek

e Interface Stok Obat pada halaman admin

Desain stok obat pada halaman admin digambarkan pada
interface dapat dilihat pada gambar 17.

Apotek Way Kanan | (Obat & Stock | Laporan ¥ | Logout ‘

| Kembali |

Show \@‘\ entries Search::

No | Kode Obat | No Batch | Nama |Golongan| Jenis |Bentuk |Kemasan |H.KemasanH.Resep|H.Non Resed Stock

Stock Obat

Expired| Action

O Edit
) Hapus

Gambar 17. Interface stok obat pada halaman admin

e Interface Laporan Stock Keluar Pada Halaman Admin

Desain laporan stok keluar pada halaman admin digambarkan
pada interface dapat dilihat pada gambar 18.



Apotek Way Kanan | Obat & Stock

Laporan ¥ Logout

| Kembali |

perode Siarkenpiin |~ [l

Periode Data: Hariini

Show|10 | v |entries

No | Kode Obat | No Batch

Laporan Stock Keluar

Search::l

Total Harga[Keterangan| Nama Kasir

Nama |Golongan| Jenis |Bentuk| Stock Keluar/Terjual

Showing 1 to 2 of 2 entries

| Previous II\@I

| Total Penjualan HariIni - Rp |

Gambar 18. Interface laporan stock keluar pada halaman admin
e Interface Laporan Stok Masuk Pada Halaman Admin

Desain laporan stok masuk pada halaman admin digambarkan
pada interface dapat dilihat pada gambar 19.

Apotek Way Kanan | Obat & Stock | Laporan | Logout |

[ Kembali |

Periode [ Silahkan pilin | e

Periode Data : Hari ini Laporan Stock Masuk

Showlﬁlzlentries Search::l
No | Kode Obat | No Batch | Nama |Golongan

Jenis |Bentuk | Stock Masuk/Ditambahkan

Gambar 19. Interface laporan stok masuk pada halaman admin

e |Interface Stok Obat Pada Halaman Kasir

Desain stok obat pada halaman kasir digambarkan pada
interface dapat dilihat pada gambar 20



Apotek Way Kanan ‘ Obat & Stock| Jual Obat |Lap0ran Stack Keluar | Login |

| Kembali |

Show |10] v | entries

Stock Obat

Search:

No | Kode Obat | No Batch | Nama

Golongan| Jenis

Bentuk {Kemasan |H.Kemasan H Resep

HNen Resed Stock | Expired

Gambar 20. Interface stok obat pada halaman kasir

Interface Jual Obat Pada Halaman Kasir
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Desain jual obat pada halaman kasir digambarkan pada interface
dapat dilihat pada Gambar 21.

Apotek Way Kanan | Obat & Stock | Jual Obat |Lap0ran Stock Keluar

Login

| Kembali |

Show[10 [ ~ |entries

Cari Obat

Form Jual Obat Biasa

searcn| |

No | Nama| Golongan

Jenis

Bentuk

Harga (Rp)| Stock |Actior]

O

Showing 1 to 2 of 2 entries

Informasi Penjual

Kode Obat | Nama |Harga (Rp)|

Jumlah

[ Previous | 1 [ Next|

| Nama Kasir | v |

Gambar 21. Interface jual obat pada halaman kasir

Interface Laporan Stock Keluar Pada Halaman Kasir

Desain laporan stok keluar pada halaman kasir digambarkan

pada interface dapat dilihat pada gambar 22.
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Apotek Way Kanan | Obat & Stock | Jual Obat |Laporan Stock Keluar Login

[ Kembali |
Periode \@I -
Periode Data : Hari ini Laporan Stock Keluar
Showlm_lentn'es Search::l

No | Kode Obat |No Batch | Nama |Golongan| Jenis | Bentuk|Stock Keluar/Terjual| Total Harga|Keterangan| Nama Kasir

Showing 1 to 2 of 2 entries | Previous \T| Next |

| Total Penjualan Hari Ini : Rp |

Gambar 22. Interface laporan stock keluar pada halaman

kasir

e Interface Stok Obat Pada Halaman Pemilik Apotek
Desain stok obat pada halaman pemilik apotek digambarkan

pada interface dilihat pada gambar 23.

Apotek Way Kanan | Obat & Stock | Laporan v | Logout |

| Kembali | Stock Obat

Show 10 v.\ entries Search I:l

No | Kode Obat (No Batch| Nama |Golongan| Jenis |Bentuk [Kemasan [H Kemasan H.Resep|H.Non Resep Stock | Expired

Gambar 23. Interface stok obat pada halaman pemilik apotek

e Interface Laporan Stock Keluar Pada Halaman Pemilik Apotek
Desain laporan stok keluar pada halaman pemilik apotek

digambarkan pada interface dilihat pada gambar 24.



Apotek Way Kanan | Obat & Stock | Laporan v | Logout

| Kembali |

Periode [ Silahkan pilih | [

Periode Data : Hari ini

Show| 10| v |entries

No | Kode Obat [No Batch | Nama

Laporan Stock Keluar

Search::l

Total Harga|Keterangan| Nama Kasir

Golongan| Jenis | Bentuk | Stock Keluar/Terjual

Showing 1o 2 of 2 entries | Previous \T‘ Next

| Total Penjualan HariIni : Rp |

Gambar 24. Interface laporan stock keluar pada halaman
pemilik apotek
e Interface Laporan Stok Masuk Pada Halaman Pemilik Apotek

Desain laporan stok masuk pada halaman pemilik apotek
digambarkan pada interface dilihat pada gambar 25.

Apotek Way Kanan | Obat & Stock | Laporan | Logout |

| Kembali |

Periode [ Silahkan pilin [v] -

Periode Data : Hari ini

Show| 10 | v |entries

No | Kode Obat |No Batch | Nama

Laporan Stock Masuk

Search::l

Stock Masuk/Ditambahkan

Golongan|Jenis |Bentuk

Gambar 25. Interface laporan stok masuk pada halaman pemilik apotek
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3.4. Rancangan Pengujian

Pengujian menggunakan User Acceptance Testing (UAT) untuk mengetahui
tanggapan responden (user) terhadap sistem yang akan diinterpretasikan,
yaitu dengan angket skala likert yang umumnya digunakan untuk riset berupa
survei dan memberikan pertanyaan.

Proses pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem akan
dilaksanakan bekerja dengan benar. UAT penting karena membantu
menunjukkan bahwa fungsi bisnis yang diperlukan beroperasi dengan cara
yang sesuai dengan keadaan dan pengguna di dunia nyata.

Pengujian UAT menggunakan tahap kuesioner/angket untuk mengumpulkan
informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk
menjawab secara tertulis yang dilakukan oleh responden. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan
memberikan angket pengujian sistem informasi olah data apotek Way Kanan
kepada user yang menjadi subjek pada penelitian ini untuk mengetahui cocok
atau tidaknya sistem tersebut.

Tabel 4. Pertanyaan Kuesioner Sistem Informasi Olah Data Apotek

Nilai

No Variabel Pertanyaan A B C D E

Apakah tampilan sistem
informasi ini menarik?
Apakah menu dan fitur
sistem informasi olah
data apotek Way Kanan
ini mudah dipahami?
Apakah pengguna
tulisan (font) mudah

1 Desain  dibaca?

Apakah pengguna

warna tulisan dengan

latar belakang

(Background) sudah

sesuai?

Apakah menu dalam

sistem berjalan sesuai

fungsinya?

Apakah dengan adanya

2 Layanan sistem informasi olah
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data apotek Way Kanan
membantu dalam
kegiatan penjualan
obat?
Apakah sistem
informasi olah data
apotek Way Kanan
membantu dalam stok
obat?
Apakah sistem
informasi olah data
apotek Way Kanan
membantu dalam
pembuatan laporan
harian?
Apakah pengguna
sistem ini dapat
membantu mengurangi
beban karyawan?
Secara keseluruhan
apakah sistem ini sudah
memuaskan?
Apakah pengguna
sistem informasi ini
menghemat biaya
estimasi?
Apakah sistem
informasi ini efektif jika
diterapkan di apotek
Way Kanan?
Apakah pencatatan obat
terjual dengan sistem ini
3 Efisien lebih efisien
dibandingkan dengan
pencatatan secara
konvensional?
Apakah laporan
penjualan obat terjual
dengan sistem ini lebih
cepat dan akurat?
Apakah penggunaan
media sistem informasi
ini sudah tepat?

Berdasarkan tabel pertanyaan kuesioner sistem informasi olah data apotek

Way Kanan akan diberikan pertanyaan sebanyak 15 butir. Pertanyaan



45

tersebut dibagi ke dalam 3 bidang penilaian yakni desain, layanan, dan

efisien pada sistem.
Dalam penelitian ini data akan dianalisis menjadi data kualitatif dan kuantitatif.
Kelompok data telah teridentifikasi kemudian dibandingkan dengan data
kuantitatif yang tersedia dengan data yang dikumpulkan melalui analisis
kualitatif. Metode ini digunakan untuk mengolah data dari hasil penelitian
untuk memperoleh kesimpulan. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya
diolah dalam tabel kemudian dibahas secara deskriptif. Ukuran deskriptif
adalah pemberian angka, baik dalam responden maupun rangka presentasi yang
dituangkan dalam diagram atau tabel. Analisis dilakukan dengan teknik
perhitungan deskriptif persentase ini diolah dengan cara frekuensi dibagi

dengan jumlah responden dikali 100%, seperti Persamaan berikut.

P =L X 100%. i (5)

Keterangan:
P = Persentase
f = Frekuensi Jawaban

n = Jumlah Responden (Sugiyono, 2012).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan sistem informasi di apotek Way

Kanan yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Sistem informasi apotek Way Kanan ini dapat digunakan untuk melakukan
penyimpanan dan pengolahan data pada apotek, di antaranya pengolahan
data kasir, data obat, data penjualan serta mempermudah dalam pembuatan
laporan kepada pimpinan, baik laporan data obat masuk maupun laporan
data penjualan.

. Dapat mengetahui obat yang mendekati kadaluarsa dalam jangka satu
bulan.
. Berdasarkan pengujian tingkat kepuasan pengguna pada sistem informasi

olah data obat apotek Way Kanan memperoleh hasil pengujian masuk
kedalam kategori bagus dalam hal kepuasan dari pengguna dengan rata-
rata persentase pengguna admin sistem 79%, pemilik apotek 77%, dan
karyawan/kasir 81%.
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5.2. Saran

Adapun saran yang diberikan dari penelitian ini agar sistem informasi ini

dapat dikembangkan lebih baik lagi adalah sebagai berikut.

1. Transaksi penjualan obat masih berdasarkan nama obat diharapkan untuk
kedepannya dapat dikembangkan dengan menggunakan alat scanner untuk

membaca barcode.

2. Perlu adanya pemeliharaan sistem, baik pemeliharaan perangkat keras
maupun pemeliharaan pengolahan data sistem aplikasi agar dapat

digunakan secara maksimal, salah satunya keamanan data.

3. Pengembangan sistem lebih lanjut diharapkan agar sistem dapat
dikembangan untuk penjualan online.
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